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ABSTRAK 
Bank merupakan lembaga keuangan yang syarat penuh kehati-hatian. 
Usahanya salah satunya adalah memelihara kepercayaan masyarakat. Langkah 
strategis yang dapat dilakukan untuk mampu meraih kembali kepercayaan 
masyarakat terhadap bank itu sendiri adalah dengan melaksanakan kinerja yang 
baik. Secara intuitif dapat dikatakan bahwa bank yang sehat akan mendapat 
dukungan dan kepercayaan dari masyarakat serta mampu menghasilkan laba yang 
optimal. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja 
bank tersebut. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas adalah ROA. Rasio ini memberikan gambaran tentang kemampuan 
manajemen perusahaan dalam mengelola dana perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh FDR, BOPO dan Ukuran 
Bank (SIZE). Populasi penelitian ini adalah seluruh bank umu syariah di Indonesia 
pada periode 2014-2018. Total sampel yang di uji sebanyak 8 bank umum syariah 
(BUS) dengan 40 annual report yang dipilih menggunakan metode cluster 
sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR dan SIZE menunjukkan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia periode tahun 2014-2018. Sedangkan BOPO menunjukkan pengaruh 
negatif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode tahun 2014-2018. FDR, BOPO dan SIZE memiliki kontribusi 
sebesar 69,8% terhadap Profitabilitas (ROA). Sisanya 30,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
Kata Kunci : Financing to Deposito Ratio (FDR), Beban Operasional dan 
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 Banks are financial institutions that are prudent. One of his efforts is to 
maintain public trust. The strategic step that can be taken to be able to regain 
public trust in the bank itself is by implementing good performance. Intuitively it 
can be said that a healthy bank will get support and trust from the community and 
be able to generate optimal profits. The higher the profitability of a bank, the 
better the performance of the bank. One indicator used to measure the level of 
profitability is ROA. This ratio provides an overview of the company's 
management capability in managing company funds. 
 This research was conducted to examine the effect of FDR, BOPO and 
Bank Size (SIZE). The population of this study is all Islamic sharia banks in 
Indonesia in the 2014-2018 period. The total samples tested were 8 sharia 
commercial banks (BUS) with 40 annual reports selected using the cluster 
sampling method. The research method used is simple linear regression and 
multiple linear regression. 
 The results showed that FDR and SIZE showed no significant effect on 
profitability (ROA) in Sharia Commercial Banks in Indonesia for the 2014-2018 
period. Whereas BOPO shows a significant negative effect on Profitability (ROA) 
in Sharia Commercial Banks in Indonesia for the 2014-2018 period. FDR, BOPO 
and SIZE contributed 69.8% to Profitability (ROA). The remaining 30.2% is 
influenced by other variables outside the variables studied. 
 
Keywords : Financing to Deposit Ratio (FDR), Operational and 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada tahun 1997, Asia Tenggara mengalami krisis moneter yang 
mampu merubah perekonomian Indonesia menjadi terpuruk. Hal ini 
berimbas kepada perusahaan yang ada didalam negeri terutama sektor 
perbankan. Sektor perbankan sangat bergantung dengan dengan kondisi 
perekonomian nasional. Sehingga Perbankan mempunyai peranan strategis 
dalam kegiatan perekonomian. Peran strategis tersebut terutama 
disebabkan oleh fungsi utama perbankan sebagai financial intermediatery,  
yaitu sebagai suatu wadah yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana 
masyarakat secara efektif dan efisien.  
Dengan fungsi utama tersebut, lembaga perbankan akan memiliki 
perananan untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional, yakni 
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan 




Karena Lembaga Perbankan sebagai lembaga intermediasi maka 
lembaga perbankan semakin terkena imbasnya. Seperti yang teori yang 
dikemukakan oleh Yuliani kemudian dikutip oleh Edhi Satriyo Wibowo, 
Muhammad Syaichu dalam Penelitiannya bahwa salah satu permasalahan 
yang muncul adalah bank menghadapi negative spread yakni suku bunga 
tabungan lebih besar dari pada suku bunga pinjaman, hal ini menyebabkan 
bank sulit memperoleh keuntungan.
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Secara teori bank syariah merupakan bank independen yang 
terpisah dari sistem bunga yang berlaku pada bank umum. Dengan begitu 
seharusnya kondisi tingkat bunga tidak akan terpengaruh secara langsung 
kepada industri perbankan syariah.
3
 
Bank Syariah telah membuktikan sebagai lembaga keuangan yang 
dapat bertahan ditengah krisis moneter pada tahun 1997. Pada tahun 2008 
ketika terjadi krisis di Amerika, ternyata Indonesia sedang 
mengembangkan ekonomi syariah tidak terkena dampak yang signifikan 
dari krisi tersebut. Itu terlihat dari penyaluran pembiayaan oleh perbankan 
syariah per Februari 2009 secara konsisiten terus mengalami peningkatan 
dengan pertumbuhan sebesar 33,3% pada Februari 2008 menjadi 47,3% 
pada Februari 2009. Sementara itu nilai pembiayaan yang disalurkan oleh 
perbankan syariah mencapai rata-rata 40,2 triliun. Dengan kinerja 
pertumbuhan industri yang mencapai rata-rata 46,32% dalam lima tahun 
terakhir. Bank syariah di Indonesia diperkirakan tetap akan mengalami 
pertumbuhan yang cukup tinggi pada tahun-tahun berikutnya. Oleh karena 
itu masa mendatang akan semakin tinggi minat masyarakat Indonesia 
untuk menggunakan bank syariah dan pada gilirannya akan meningkatkan 




Bank merupakan lembaga keuangan yang syarat penuh kehati-
hatian. Usahanya salah satunya adalah memelihara kepercayaan 
masyarakat, manajemen bank harus mempertanggungjawabkan sumber 
daya yang dipercayakan kepadanya. Pertanggungjawaban manajemen 
dapat dilakukan melalui penyajian informasi akuntansi yang berupa 
laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak 
intern maupun ekstern. 
                                                             
3
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Meskipun laporan keuangan hanya menggambarkan pengaruh 
keuangan dari kejadian masa lalu, namun fungsinya sangat penting dalam 
proses pengambilan keputusan yang berdampak terhadap bank di masa 
yang akan datang. Hal ini sesuai dengan teori Munawir (2002) yang 
dikutip oleh Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe (2012), 
dalam jurnalnya yang berjudul  Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap 
Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional di 
Indonesia  bahwa tujuan penyajian laporan keuangan, yaitu menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Hal ini sejalan dengan 
Teori Sinyal. Menurut Jama‟an (2008), Teori Sinyal mengemukakan 




Salah satu informasi penting dalam laporan keuangan adalah 
informasi mengenai laba. Informasi saat ini sangat penting karena laba 
bisa menjelaskan bagaimana kinerja perusahaan selama satu periode di 
masa lalu. Langkah strategis yang dapat dilakukan untuk mampu meraih 
kembali kepercayaan masyarakat terhadap bank itu sendiri adalah dengan 
melaksanakan kinerja yang baik. Secara intuitif dapat dikatakan bahwa 
bank yang sehat akan mendapat dukungan dan kepercayaan dari 
masyarakat serta mampu menghasilkan laba yang optimal. Semakin tinggi 
profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja bank tersebut.
6
 
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas adalah Return On Assets ( ROA). ROA sangat penting bagi 
bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
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dimiliki. Menurut Husnan (1998) ROA merupakan rasio antara laba 
sesudah pajak terhadap total Asset. Semakin besar ROA menunjukan 
kinerja perusahaan semakin baik. Karena tingkat pengembalian (return) 
semakin besar. 
Menurut Rivai, dkk (2007) secara spesifik menjelaskan bahwa 
profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar bank, misalnya kondisi perekonomian, kondisi perkembangan pasar 
uang dan pasar modal, kebijakan pemerintah dan peraturan Bank 
Indonesia. Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang bersumber 
dari bank itu sendiri, misalnya produk bank kebijakan suku bunga atau 
bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan dan reputasi bank.
7
 
Haron (1996 &2004) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah hampir sama 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi bank konvensioanl. Dimana 
pada penelitian sebelumnya ia menjelaskan bahwa profitabilitas bank 
konvensional ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari 
manajemen bank itu sendiri, seperti penghimpunan dana, manajemen 
modal, manajemen likuiditas dan manajemen biaya. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar bank dan tidak dapat 
dikendalikan oleh bank, seperti persaingan, regulasi, konsentrasi, pangsa 
pasar, kepemilikian, kelangkaan modal, jumlah uang beredar, inflasi, skala 
ekonomi, besaran bank dan lain-lain.
8
 
Kemudian, menurut A.A Yogi Prasanjaya dan I Wayan Ramantha 
(2013) Faktor penentu profitabilitas dapat dilihat dari faktor internalnya 
saja yang meliputi kecukupan modal, efisiensi operasional, likuiditas dan 
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ukuran aset. Karena dari faktor internal menggambarkan kondisi bank dan 
kinerja bank selama menjalankan aktifitasnya sebagai lembaga 
intermediasi. Sedangkan faktor eksternal tidak langsung berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank syariah, karena bank syariah merupakan bank 
independen yang terpisah dari sistem bunga dan variabel eksternal lainnya 
yang berlaku pada bank umum. Gambaran mengenai kinerja bank dapat 
dilihat dari laporan keuangan yang bersangkutan.
9
 
Faktor yang disebutkan diatas dapat diukur dengan rasio CAR 
untuk mengukur kecukupan modal, FDR untuk likuiditas dan BOPO untuk 
efisiensi operasional serta SIZE untuk ukuran aset bank. 
Dari empat manajemen tersebut penulis memilih tiga variabel yang 
akan diteliti, yaitu FDR ,BOPO dan SIZE. Karena variabel CAR dari 
penilitian yang dilakukan oleh Muh Sabir M, Muhammad Ali, dan Abdul 
Hamid Habbe ( 2012), Dewi (2010), Wisnu Mawardi(2005), Pottie (2007), 
Edhi Sartiyo W (2012), Imam Mukhlis (2012), Anisah Lubis (2013), dan 
Ningsukma Hakim (2016) menunjukan hasil penelitian dimana CAR tidak 
ada pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal  ini disebabkan karena bank 
yang beroperasi tidak mengoptimalkan modal yang ada, hal ini terjadi 
karena peraturan BI yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% 
mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga CAR yang dimilikinya 
sesuai ketentuan. 
Menurut Ruslim (2012) dalam jurnal yang ditulis oleh Ningsukma 
Hakim (2016) bahwa FDR merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah 
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semaki rendah kemampuan 
llikuiditas bank. FDR mempunyai peranan yang sangat penting sebagai 
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indikator yang menunjukan tingkat ekspansi kredit yang dilakukan bank 
sehingga FDR dapat juga digunakan untuk mengukur berjalan tidaknya 
suatu fungsi intermediasi bank. 
Menurut Kasmir (2002) menyatakan bahwa batas aman FDR suatu 
Bank secara umum adalah sekitar 81-100%. Sedangkan menurut ketentuan 
bank sentral, batas aman FDR suatu bank adalah 110%. Sedangkan 
menurut Defri (2012) menyatakan bahwa FDR merupakan ukuran 
likuiditas yang mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam bentuk 
kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank. Semakin tinggi 
FDR menunjukan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya 
semakin rendah FDR menunjukan kurangnya efektifitas bank dalam 
menyalurkan kredit. Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana pihak 
ketiga yang disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan penyaluran dana 




Dalam penelitian  yang dilakukan oleh Muh Sabir M, Muhammad 
Ali, dan Abdul Hamid Habbe ( 2012) menjelaskan bahwa FDR merupakan 
rasio yang menunjukan seberapa jauh pembiayaan produktif yang 
disalurkan oleh bank untuk mendapatkan profit dibandingkan dengan total 
dana pihak ketiganya. Hasil penelitian FDR oleh Muh Sabir M, 
Muhammad Ali, dan Abdul Hamid Habbe ( 2012) menunjukan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Penelitian ini di dukung oleh Adi 
Setiawan ( 2009), Hutasuhut (2009) dan tidak didukung oleh Dewi (2010), 
Anisah Lubis (2013), dan Ningsukma Hakim (2016). 
BOPO merupakan rasio yang menunjukan kemampuan bank dalam 
menjalankan operasionalnya secara efisien. Teori yang ada menjelaskan 
bahwa hubungan antara BOPO dan ROA adalah berbanding terbalik. 
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Menurut Veithzel dalam jurnal yang ditulis Nigsukma Hakim (2016) 
bahwa semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya 
operasionalyang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap 
peningkatan pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba 
sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau 
profitabilitas (ROA).
11
 Angka standar untuk rasio BOPO adalah 90% 
(PBI). Jika rasio BOPO yang dihasilkan suatu bank lebih dari 90%, maka 
dapat disimpulkan bahwa bank tersebut tidak efisien dalam menjalankan 
operasinya. Jika rasio BOPO berada dalam kondisi efisien laba yang akan 
diperoleh semakin besar. Penelitian yang dilakukan Muh Sabir M, 
Muhammad Ali, dan Abdul Hamid Habbe ( 2012) menunjukan bahwa 
BOPO berpengaruh negativ dan signifikan terhadap ROA. Penelitian ini 
didukung oleh Setiawan (2009), Mawardi (2005), Edhi Sartiyo (2012), 
Muh. Syaichu (2013), Anisah Lubis (2013), serta Ningsukma Hakim 
(2016) dan tidak didukung oleh Suyono (dalam pokco, 2008). 
Faktor internal Bank yang tidak kalah penting adalah ukuran 
perusahaan ( SIZE). UU No 20 Tahun 2008 mengkategorikan ukuran 
perusahaan ke dalam 4 kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha 
menengah dan usaha besar. Pengklasifikasian ukuran perusahaan tersebut 
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Kategori Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan 
Kategori 
Aset ( dalam rupiah) Penjualan/ Pertahun ( 
dalam rupiah) 
Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 
Usaha Kecil >50 juta- 500 juta >300 juta -2,5 M 
Usaha Menengah >500 juta – 10 M >2,5 M – 50 M 
Usaha Besar >10 M >50 M 
Sumber : UU No 20 Tahun 2008  
  
Dengan melihat kriteria kriteria diatas, maka dapat dikatakan jika 
perusahaan besar memiliki dana yang besar pula, hal tersebut dikarenakan 
banyaknya kekayaan yang dimiliki perusahaan besar. Oleh karena itu, 
pada perusahaan perbankan yang berukuran besar, kemungkinan dana 
yang dimiliki juga besar sehingga dapat mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan sehingga mendapat profitabilitas. 
Dalam penelitian yang dilakukan Miyajima et al (2003) yang 
dikutip dalam penelitian yang dilakukan oleh Adi Stiawan (2009) 
menunjukan bahwa variabel ukuran bank mempunyai suatu pengaruh yang 
positif pada ROA bank. Hasil penelitian tersebut di dukung oleh Ekawati 
(2004), Rasjo ( 2007) juga menunjukan bahwa ukuran (SIZE) berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas bank. Semakin besar perusahaan ( Bank) 
cakupan usaha / pangan pasar yang dikuasai lebih besar, sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi. Dan Menurut Bardosa dan Louri (2003) yang 
dikutip dalam penelitian tersebut menyatakan bahawa Meningkatnya 




Dan Menurut Campbell (2002) di penelitian yang ditulis oleh Adi 
Stiawan mengemukakan bahwa ukuran perusahaan ( firm size) 
memberikan pengaruh yang mendua ( ambiguitas) terhadap kinerja 
perusahaan. Pertama perusahaan akan menimbulkan biaya yang besar 
sehingga akan berpengaruh negativ. Disisi lain bank besar memiliki skala 
dan keleluasa ekonomi yang menyebabkan hubungan positif antara ukuran 
perusahaan dengan profitabilitas. Hasil yang berbeda adalah penelitian 
dari Williams (1998) dan Kossetyowati (2004) dengan hasil negatif 
signifikan. Penelitian ini didukung oleh Adi Setiawan (2009). Penelitian 
yang dilakukan oleh Wo (2006) juga berbeda yaitu menyatakan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara keduanya, penelitian ini di dukung oleh 
A.A Yogi P, I Wayan R (2013) dimana dalam penelitiannya tidak adanya 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 
Namun pada kenyataanya FDR, BOPO, SIZE berpengaruh 
terhadap ROA seperti yang ditujukan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 1.2 
Kondisi Rasio FDR, BOPO dan Total Aset 
Pada Bank Umum Syariah 
Tahun 2014 2015 2016 2017 2018 
ROA (%) 0,85 0,59 0,65 0,96 1,18 
FDR (%) 98,65 90,11 87,50 81,76 78,87 
BOPO (%) 81,68 96,42 96,02 92,97 90,1 
T. Aset 
(Milyar) 
272343 213423 254184 288027 316691 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK (www.ojk.go.id) 
Diolah Untuk Penelitian 
Dari data pada tabel diatas terdapat beberapa data gap yang tidak 
sesuai dengan teori yang ada terutama pada kondisi keuangan terhadap 
ROA.  Penurunan FDR pada tahun 2014 yaitu diangka 98,65 membuat 
perununan ROA yang sangat jauh yaitu berada di angka 0,85 dan pada  




penurunan di tahun 2017 diangka 81,76083% juga menaikkan ROAnya 
menjadi  0,96% kemudian di tahun 2018 juga mengalami penurunan yaitu 
diangka 78,87 namun justru menikkan ROA menjadi 1,18.  Sedangkan 
BOPO selama tahun 2015 sampai 2018 berada diangka lebih dari 90% 
dimana pada tahun 2015 berada di angka 96,41%, tahun 2016 diangka 
96,02%, tahun 2017 diangka 92,97% dan pada tahun 2018 diangka 90,1%. 
Sedangkan pada teorinya BOPO tidak boleh melebihi 90%. Hal ini 
mengartikan bahwa kinerja bank kurang efisien. Namun pada 
kenyataannya ROA selalu meningkat walaupun nilai BOPO melebihi 
90%. Kemudian dari rasio SIZE yang dihitung melalu Log N total asset 
mengalami kenaikan setiap tahun dan ROA mengalami kenaikkan juga 
namun pada teorinya terdapat perbedaan dari para peneliti. Dimana ada 
yang menyebutkan bahwa size berpengaruh poisitif signifikan terhadap 
ROA, namun ada juga yang berpendapat memiliki pengaruh ganda dan 
ada juga yang mengemukakan penelitiannya bahwa tidak ada 
pengaruhnya. 
Disamping data gap, perbedaan hasil penelitian terdahulu terhadap 
Pengaruh variabel FDR, BOPO, dan SIZE terhadap ROA juga menjadi 
alasan untuk melakukan penelitan lebih lanjut mengenai Analisis 
Pengaruh FDR, BOPO, dan SIZE (Ukuran Bank) terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2014-2018 . 
B. Definisi Operasional 
1. Bank Syariah 
Menurut UU No 10 Tahun 2008, Bank Syariah adalah Bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah.
12
 Kemudian Bank Syariah terbagi dalam 
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Bank Umum Syariah (BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS), serta Unit Usaha Syariah (UUS). 
2. Profitabilitas 
Menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007) yang di kutip dalam 
jurnal yang ditulis oleh Tita Deitiana dengan judul Pengaruh Rasio 
Keuangan, Pertumbuhan Penjualan Dan Dividen Terhadap Harga 
Saham , Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan profit atau laba selama satu tahun. Menurut Indrawati 
dan Suhendro (2006), profitabilitas adalah kemampuan  perusahaan 
dalam memperoleh laba. Menurut Rahmawati et al (2007). 
Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 
menghasilkan  keuntungan perusahaan. Menurut Gitman (2009), 
profitabilitas adalah hubungan antara pendapatan dan biaya yang 
dihasilkan dengan menggunakan aset perusahaan, baik lancar maupun 
tetap, dalam aktivitas produksi.  
Menurut Gitman (2009), terdapat banyak cara untuk mengukur 
profitabilitas. Berbagai pengukuran ini memungkinkan analis untuk 
mengevaluasi keuntungan perusahaan dilihat baik dari sisi penjualan, 
aset ataupun investasi pemilik. Tanpa profit, perusahaan tidak dapat 
menarik sumber modal eksternal untuk menginvestasikan dananya 
pada perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama satu tahun dan dikalkulasi dengan return on 
equity. 
Rasio profitabilitas menurut (Gitman 2009) adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian dari penjualan investasi serta kemampuan perusahaan 




perusahaan. Rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur 
profitabilitas adalah return on assets dan return on equity.
13
 
a. Return On Assets 
Hasil Pengembalian Investasi. ROA merupakan rasio yang 
menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 
dalam perusahaan. ROA berfungsi untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva 
yang dimiliki. Semakin besar ROA yang dimiliki suatu perusahaan 
maka semakin  efisien penggunaan aktiva, sehingga akan 
memperbesar laba. 
Rumus untuk menghitung ROA yaitu : 
    
                    
           
        
b. Return On Equity 
Menurut Gitman dan Zutter (2012) mengatakan bahwa 
Return on Equity (ROE) ialah pengukuran tentang pengembalian 
yang diperoleh atas investasi pemegang saham biasa di perusahaan. 
Umumnya, pemegang saham mengharapkan pengembalian yang 
tinggi atas investasi mereka.
14
 
Rumus untuk menghitung ROE yaitu : 
    
                    
          
        
Dalam penelitian ini indikator profitabilitas yang digunakan 
adalah ROA ( Return On Asset ). Karena Bank Indonesia sebagai 
pengawas dan pembina perbankan lebih mengutamakan nilai 
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profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset, yang dananya 
sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat.
15
 
3. Financing to Deposit Rasio (FDR) 
Menurut Remi (1999) yang dikutip oleh Nur Suhartatik dan 
Rohmawati K dalam jurnal yang berjudul Determinan Financing To 
Deposit Ratio Perbankan Syariah di Indonesia ( 2008-2012), 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 
berhasil dikerahkan oleh bank. FDR akan menunjukan tingkat 
kemampuan bank syariah dalam menyalurkan DPK yang dihimpun 
oleh bank syariah yang bersangkutan. Tingkat intermediasi bank 
konvensional dan bank syariah dapat dilihat dari besarnya FDR bagi 
bank syariah dan LDR bagi bank konvensional.
16
 
Menurut ketentuan bank sentral, batas aman FDR suatu bank 
adalah 110%. Sedangkan menurut Defri (2012) menyatakan bahwa 
FDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang 
ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang 
dikumpulkan oleh bank. Semakin tinggi FDR menunjjukan semakin 
riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah FDR 
menunjukan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. 
Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana pihak ketiga yang 
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Rumus untuk menghitung FDR yaitu : 
    
                
                
        
4. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut Denda Wijaya (2003) yang dikutip dari Jurnal yang 
berjudul Pengaruh Car, Nim, Ldr, Npl, Bopo,Dan Kualitas Aktiva 
Produktif terhadap Perubahan Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Perbankan Yang Terdaftar Di Bei) Tahun 2009–2011 ditulis oleh Nur 
Aini,  BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional. Semakin besar BOPO maka akan 
semakin kecil atau menurun kinerja keuangan perbankan. Begitu juga 
sebaliknya, jika BOPO semakin kecil, maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja keuangan perbankan semakin meningkat atau membaik.Rasio 
BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan  kegiatan operasinya.
18
 
BOPO merupakan rasio yang menunjukan kemampuan bank 
dalam menjalankan operasionalnya secara efisien. Teori yang ada 
menjelaskan bahwa hubungan antara BOPO dan ROA adalah 
berbanding terbalik. Menurut Veithzel dalam jurnal yang ditulis 
Nigsukma Hakim (2016) bahwa semakin kecil rasio BOPO berarti 
semakin efisien biaya operasionalyang dikeluarkan oleh bank yang 
bersangkutan, dan setiap peningkatan pendapatan operasi akan 
berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya 
akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA).
19
 Angka standar 
untuk rasio BOPO adalah 90% (PBI). Jika rasio BOPO yang 
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dihasilkan suatu bank lebih dari 90%, maka dapat disimpulkan bahwa 
bank tersebut tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Jika rasio 
BOPO berada dalam kondisi efisien laba yang akan diperoleh semakin 
besar. 
Rumus untuk menghitung BOPO yaitu : 
     
                
                     
        
5. Ukuran Bank (SIZE) 
Menurut Machfud (1994) yang dikutip dari Tesis Adi Stiawan 
bahwa Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara 
lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada 
dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi menjadi 3 kategori yaitu 
perusahaan besar (large firm),perusahaan menengah (medium size) dan 
perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran ini didasarkan kepada 
total asset perusahaan.  Perusahaan yang memiliki asset yang besar 
berkesempatan memperoleh profit yang lebih besar.
20
 
Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 
beberapa cara, antara lain jumlah karyawan, nilai total aset, dan 
volume penjualan. Semakin besar nilai total penjualan, total aset, dan 
volume penjualan maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Dalam 
penelitian ini ukuran bank diproksikan dati total aset. 
21
 
Rumus Ukuran Bank 
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C. Rumusan Masalah 
Dari uraian permasalahan yang dihadapi Bank Umum Syariah saat 
ini serta adanya perbedaan hasil penelitian maka pertanyaan penelitian 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah FDR berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum 
Syariah Periode 2015-2017 ? 
2. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank 
Umum Syariah Periode 2015-2017 ? 
3. Apakah Ukuran Bank (SIZE) berpengaruh terhadap Profitabilitas 
(ROA) Bank Umum Syariah Periode 2015-2017 ? 
4. Apakah FDR, BOPO, dan Ukuran Bank (SIZE) secara simultan 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 
Periode 2015-2017 ? 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap Profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah Periode 2015-2017. 
b. Untuk Menganalisis pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah Periode 2015-2017. 
c. Untuk Menganalisis pengaruh Ukuran Bank (SIZE) terhadap 
Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2015-2017. 
d. Untuk menganalisis pengaruh FDR, BOPO dan Ukuran Bank ( 
SIZE) secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum 
Syariah Periode 2015-2017.  
 
 
2. Manfaat Penelitian 




a. Bagi akademisi dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan 
tentang pengaruh FDR, BOPO dan Ukuran Bank terhadap 
profitabilitas bank syariah serta sebagai referensi dalam penelitian-
penelitian selanjutnya. 
b. Bagi bank syariah, dapat dijadikan sebagai informasi tambahan 
mengenai pengungkapan kinerja bank syariah sebagai acuan dalam 
mengambil keputusan. 
c. Bagi pemerintah, dapat dijadikan acuan untuk kebijakan yang 

















BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh FDR, BOPO, dan SIZE 
(ukuran Bank) terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Periode 
2014-2018. Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Financing to Deposito Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap Return 
On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2014-2015. 
Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan nilai T sebesar 0,507 
dan nilai F sebesar 0,257 dengan nilai signifikansi sebesar 0,615 yang 
menunjukan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil ini menolak 
hipotesis pertama serta menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 
2. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)  berpengaruh 
negatif terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah 
(BUS) periode 2014-2015. Hasil pengujian dalam penelitian ini 
menunjukan nilai T sebesar -9,728 dan nilai F sebesar 94,633 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menerima hipotesis kedua serta 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Artinya 
semakin tinggi BOPO maka akan menurunkan ROA. 
3. SIZE (Ukuran Bank) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2014-2015. Hasil 
pengujian dalam penelitian ini menunjukan nilai T sebesar 0,855 dan 
nilai F sebesar 0,730 dengan nilai signifikansi sebesar 0,398 yang 




hipotesis ketiga serta menyatakan bahwa SIZE tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 
4. Financing to Deposito Ratio (FDR), Beban Operasional dan 
Pendapatan Operasiona (BOPO) dan Ukuran Bank (SIZE) secara 
simultan terhadap Return On asset (ROA) pada Bank Umum Syariah 
(BUS) periode 2014-2015. Hal ini terbukti bahwa nilai F sebesar 
30,995 dengan nilai sig. Sebesar 0,000. Dengan menggunakan batas 
signifikansi 0,05 (5%), nilai signifikansi berada di bawah 0,05 yang 
menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Yang berarti bahwa 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
FDR, BOPO dan Ukuran Bank secara bersama-sama atau serentak 
berpengaruh terhadap variabel ROA. 
B. Saran 
Adapun saran dari peneliti ialah sebagai berikut : 
1. Saran Bagi Praktisi 
Diharapkan untuk Bank Umum Syariah (BUS) harus 
memperhatikan faktor-faktor fundamental maupun praktikal terhadap 
faktor-faktor yang menyebabkan menurun maupun meningkatnya 
profitabilitas terutama dari sisi internal perbankan, karena faktor 
internal merupakan faktor yang dapat dikendalikan sendiri oleh Bank 
Umum Syariah (BUS). 
2. Saran Bagi Akademisi 
Diperlukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lain 
yang berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
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